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Abstrak - Karyawan merupakan faktor pendukung dalam
sebuah perusahaan, Karena dengan adanya Karyawan yang
memiliki standar kualifikasi perusahaan maka produktivitas
perusahaan pasti tetap terjaga dan semakin meningkat. Suatu
perusahaan yang loyal, akan memberikan suatu penghargaan
kepada karvawannya vang teladan. Hal ini dilakukan sebagai
penghargaan atas apa yang telah karyawan tersebut lakukan
pada perusahaan dalam mencapai target Lembaga/instansi.
Pengambilan Keputusan untuk menetukan Karyawan terbaik
dapat dilakukan perusahaan dengan cara menilai kinerja yang
telah dilakukan oleh karyawannya dalam jangka waktu
tertentu. Penilaian Kinerja Kkaryawan dipengaruhi oleh
erapa kriteria yaitu presensi, masa kerja, ijin dan disiplin.
Sistem pendukung keputusan pemilihan karyawan terbaik
menggunakan metode Analitycal Hierarchy Process (AHP),
dimana proses pengambilan Kkeputusan dilakukan dengan
menilai alternative pilihan berdasarkan kriteria yang telah
ditetapkan dan juga dapat membantu manager ataupun HRD
untuk mengambil keputusan Karyawan terbaik. Perhitungan
matriks alternative menghasilkan nilai 53% untuk Zakiyah,
24% untuk Risky, dan 23% untuk Ageng, dan karyawan yang
direkomendasikan sebagai karyawan terbaik adalah karyawan
dengan memiliki nilai tertinggi vaitu Zakiyah.

Kata Kunci - Sistem Pendukung Keputusan, AHP,
Karyawan Terbaik

I. PENDAHULUAN

Suatu perusahaan yang loyal, akan memberikan suatu
reward kepada karyawannya yang teladan [1]. Hal ini
dilakukan sebagai penghargaan atas apa yang telah
karyawan tersebut lakukan pada perusahaan dalam
mencapai target perusahaan[2]. Selain itu kegiatan ini
dimaksudkan untuk memotivasi karyawan yang lain agar
lebih aktif dalam mencapai tujuan yang telah di tetapkan
oleh lembaga/instansi. Akan tetapi, permasalahan yang
sedang dihadapi beberapa perusahaan adalah sistem
penilaian yang ada[3]. Beberapa lembaga/instansi masih
menggunakan sistem manual dalam penentuan keputusan
untuk menentapkan karyawan yang memiliki kemampuan
terbaik dan selanjutnya diberi posisi terbaik pada sebuah
lembaga/instansi tersebut[4]. Untuk memilih karyawan yang
memiliki kemampuan terbaik untuk diberi posisi terbaik
pada sebuah lembaga/instansi. Metode yang dignakan untuk
penelitian ini adalah Analytic Hierarchy Process (AHP)
dalam membatu manager ataupun HRD untuk mengambil
keputusan karyawan terbaik[5]. Aplikasi sistem pendukung
keputusan yang digunakan adalah expert choice[6]. Dalam
pengaplikasiannya, aplikasi ini terbilang relatif mudah,
selain itu juga tersedia tersedia wversi trial yang dapat
digunakan oleh pengguna baru dalam jumlah kriteria yang
ada.
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Karyawan dituntut untuk memberikan pelayanan dan
kinerja terbaik, sehingga konsumen merasa puas[7], jika
konsumen tidak puas pastinya dapat melakukan complain
yang nantinya merusak nama baik lembaga/instansi. Hal ini
menunjukan  bahwa sumber daya karyawan sagat
berpengaruh terhdap kesuksesan karyawan dalam perolehan
tujuannya[8]. Sumber daya karyawan mempunyai peranani
mengelola input yang dimiliki lembaga/instansi secara
optimal untuk mendapatkan hasil yang diharapkan oleh
lembaga/instansi[9]. Oleh karena itu lembaga/instansi harus
mampu mengajak para karyawan dapf] melakukan
pekerjaanya dalam keadaan baik[10], tanpa adanya
kecemasan dan ketegangan yang dirasakan. Keadaan ini
bukan hanya menyangkut kondisi fisik saja, melainkan juga
berhubungan sosial dengan orang ditempat kerja. Suasana
kerja atau lingkungan kerja yang menyenangkan akan
menjadikan karyawan bekerja secara maksimal[ 11].

Penelitian sebelumnya yang telah mampu memecahkan
masalah rumit dengan menstruktur hirarki kriteria dan hasil
menarik berbagai pertimbangan guna mengembangkan
bobot atau prioritas dengan menggunakan metode AHP[12].
Penelitian yang dilakukan oleh dengan menggunakan (AHP)
peneliti  mampu mencari pembobotan dengan tiap
kriteria[13]. Selain itu penelitian yang dilakukan mereka
menggabungkan metode AHP dengan TOPSIS untuk

ndapatkan sistem perangkingan pada karyawan. Dalam
penelitian ini, peneliti akan menggabungkan metode profile
matching[14]. Penggabungan metode ini bertujuan utuk
mengukur bobot penilaian dengan patokan bahwa terdapat
tingkat variabel gambaran yang harus dicapai oleh objek
penelitian. Dalam penelitian ini kriteria yang digunakan
adalah displin, kehadiran, keuletan, kejujuran, keahlian dan
kualitas kerja[15].

II. TINJAUAN ESTAKA

Penelitian dengan judul analisis dan perancangan
aplikasi layanan informasi wisata budaya Yogyakarta
berbasis mobff} web dan Location Based Service [16].
Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
Location Based Service. Kelebihan dari aplikasi ini bisa kita
akses tanpa harus terikat dengan platform dari device yang
digunakan.

Penelitian sebelumnya [16] mengenai AHP dalam SPK
Kenaikan pangkat yaiff] menentukan proses kenaikan
pangkat menggunakan SPK dengan metode AHP dapat
menentukan Layak atau Tidaknya pegawai mendapatkan
kenaikan pangkat. Penerapan AHP ini berhasil menunjukan
keefektifannya, dan sangat menguntungkan bagi redaksi dan
pembacanya.




Penelitian dengan judul Sistem Pendukung Keputusan
Penerima Jamkesmas. Metode yaff digunakan dalam
penelitian ini menggunakan AHP. Sistem ini sangatlah
akurat dalam perhitungan mencari nilai tertinggi dalam
penentuan penerima Jamkesmas[17].

III. METODELOGI PENELITIAN

Objek penelitian yang digunakan pada penelitian ini
adalah kasus Sistem Pendukung Keputusan Karyawan
Terbaik. Pengambilan sampel data untuk penelitian ini
dilakukan di Merapi Online Group Yogyakarta yang
membutuhkan sistem untuk menilai kinerja karyawannya.

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data
adalah observasi yaitu, merupakan metode pengumpulan
data dimana peneliti akan melakukan pengamatan langsung
pada lapangan penelitian. Wawancara yaitu, peneliti
melakukan wawancara secara langsung kepada Manager
Merapi Online Group Yogyakarta terkait kebutuhan yang
akan digunakan untuk pengujian.

Metode AHP  membutuhkan  kriteria  untuk
perhitungannya. Kriteria-kriteria tersebut kemudian menjadi
dasar penentuan bobot alternative untuk dibuat sebuah
matriks keputusan[18]. Kriteria-kriteria yang digunakan
sebagai dasar penentuan bobot alternative adalah sebagai
berikut :

C) = Presensi

C> =Disiplin
Cs= Komunikasi
Cs= Kerjasama

Langkah — langkah penelitian yang dilakukan dapat
dilihat pada Gambar 1.

Dits Pebobotin ) Aualss Hasl
Raryorm & Kitees & Yehitungan Pemgtoge,
Kileri N— Pepilian — deng,an AHP e dan Akurasi

Gambar 1. Tahapan Penelitian

Proses pengumpulan data yang dilakukan pada lokasi
penelitian mendapatkan hasil berupa data karyawan dan
kriteria yang digunakan sebagai alat penilaian karyawan,
dimana data inilah yang akan diimplementasikan pada
perhitungan AHP. Pembobotan dari tiap kriteria akan
dilakukan sebelum proses implementasi data karyawan
tersebut. Pembobotan ini dilakukan untuk mengetahui
ukuran penilaian dari suatu kriteria[19].

Hirarki yang digunakan pada penelitian ini adalah
pemeringkatan penilaian kompetensi kinerja karyawan yaitu
presensi, disiplin, komunikasi dan kerjasama. Penelitian ini
dapat dilihat pada gambar 2.
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Gambar 2. Hirarki AHP Penilaian Kriteria Karyawan

Gambar hirarki diatas memperlihatkan bahwa pada
posisi tingkat 1 adalah sasaran. Sasaran yang dimaksud
adalah penilaian kriteria karyawan. Posisi tingkat 2 adalah
kriteria yang meluiputi presensi, disiplin, komunikasi dan
kerjasama. Sesdangkan posisi tingkat 3 adalah sebagai
alternative yaitu karyawan yang dinilai.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tahap ini peneliti akan melakukan perancangan
pengumpulan data-data serta informasi melalui beberapa
referensi mengenai metod yang digunakan yaitu AHP[20].
Peneliti melakukan peninjauan langsung ke Kantor Merapi
Online Group Yogyakarta untuk memperoleh data kriteria-
kriteria dan karyawan.

1. Data karyawan dan GAP.

Tabel 1. DATA KARY AWAN

Nama 1 2 3 4
Della 25 2.000.000 7 5
Ratu 27 2500000 5 5
Dillan 27 2.000.000 6 7

Dari data di atas dibuatlah GAP seperti berikut :

Tabel 2. DATA GAP

No Karyawan 1 2 3 4
K1 4 5 5 3

K2 5 4 4 3

K3 5 5 5 4

(BP 4 4 4 3

K1 0 1 1 0

K2 1 0 0 0

K3 1 1 1 1




2. Penilaian
Setelah diterima GAP dari masing-masing
karyawan, setiap profil karyawan diberi penilaian
dengan petunjuk tabel penilaian GAP seperti yang
terlihat pada tabel 3
Tabel 3. PENILAIAN GAP

No Karyawan 1 2 3 4
K1 5 4,5 4.5 5
K2 4.5 5 5 5
K3 4.5 4,5 4.5 4.5

3. Penghitungan Nilai Seluruhnya
Dari hasil perhitumga setiap bagian, selanjutnya
menghitung  nilai seluruhnya berdasarkan presentase
dari inti dan sekunder yang diperkirakan berpengaruh :
a. UntukKl
N =60% (NCF) + 40% (NSF)
N=(0,6x3,167) + (0,4 x 1,17)
N=1,90+ 0,67
N=257
b. Untuk K2
N = 70% (NCF) + 50% (NSF)
N=(0,7x 1,67) + (0,5 x 3,33)
N=1,169+ 1,665
N=2,834
c. Untuk K3
N = 70% (NCF) + 50% (NSF)
N=(0,7x3)+ (0,5x 3)
N=21+15
N=36

Dari data yang sudah diperoleh, maka dapat
disimpulkan dan dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. BOBOT TIAP KARYAWAN.

No Karyawan Urutan
K2 1
K3 2
K1 3

V. PENUTUP

Kesimpulan pada penelitian ini adalah berupa keputusan
penentuan karyawan terbaik yang telah ditentukan dari
beberapa  kriteria  yaitu Premi Pertama, Uang
Pertanggungan dan Surat Permintaan. Sistem pendukung
keputusan penentu karyawan terbaik dengan metode AHP
untuk menentukan kriteria dan bobot untuk menentukan
kerangka perbandingannya, sehingga jumlah preferensi dan
rasio konsitensi dapat menentukan yang terbaik. Metode
Profile Matching merupakan metode memadukan profil
karyawan dengan [fofil yang diinginkan untuk penentu
karyawan terbaik. Metode ini menggunakan perangkingan
untuk merekomendasikan sebuah keputusan.

Projek Kedepan Projek selanjutnya yang akan kita
kembangkan adalah menambah kriteria-kriteria dalam
penentu keputusan karyawan terbaik pada sebuah instansi.
Kami tidak membatasi jumlah kriteria yang ada
kedepannya, karena hal tersebut bisa bertambah ataupun
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mengalami pengurangan atau perubahan lain. Projek
menarik laiinya adalah kita dapat mencoba menggabungkan
metode-metode lagi dalam penentu keputusan karyawan
terbatk  berdasarkan kebutuhan dan kebijakan yang
ditetapkan pada suatu instansi.
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